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Kajian ini bertujuan untuk mendayan perempuan dalam memproses hasil pertanian dalam bentuk buah nanas. Penelitian ini adalah penelitian tindan dengan pendekatan kualitatif. Data kajian diperoleh dengan teknik pemerhatian, wawancara, dan dokumentasi. Hasil kajian adalah seperti berikut. (1) Perancangan partisipatif terdiri dari mengenal pasti keperluan Desa (2) Pelsanaan proses pemberdayaan melalui pelatihan. (3) Kesinambungan program pemberdayaan Perempuan ditunjukkan oleh adanya Pemberdayaan produk atau variasi produk dan pembentukan kemandirian masyarat.
Kata kunci: Pemberdayaan, Perempuan, Latihan.
This study aims to empower women in processing agricultural products in the form of pineapples. This research is an action research with a qualitative approach. The study data were obtained by using observation techniques, interviews, and documentation. The results of the study are as follows. (1) Participatory design consists of identifying the needs of the Village. (2) Implementing the empowerment process through training. (3) The sustainability of the women's empowerment program is shown by the empowerment of products or product variations and the formation of community independence.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _GoBack]Strategi untuk perubahan sosial yang dirancang bertujuan menyelesaikan masalah atau memenuhi keperluan masyarat pada dasarnya adalah pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pemberdayaan bagi masyarakat, orang mendapat pelajaran sehingga mereka secara bebas dapat melukan usaha untuk meningkatkan tarap hidup mereka. Oleh itu, proses itu mesti dijalankan dengan menglibatan sepenuhnya komunitas itu sendiri secara bertahap, berterusan dan berkesinambungan. Payne (Nasdian, 2014, hal.89) menyatan bahawa pemberdayaan adalah proses yang bertujuan untuk membantu orang memperoleh kekuatan (kuasa) untuk membuat keputusan dan menentukan tindan yang an mereka lukan, termasuk mengurangkan kesan halangan peribadi dan tindan sosial. Pemberdayaan tentunya mempunyai matlamat yang ingin dicapai. Ife & Tesoriero (2008, hal.662) menjelaskan bahawa "pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan mereka yang kurang bernasib baik".
Desa Kepenghuluan Kepenghuluan merupan salah satu desa di Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir. Masyarat Desa Kepenghuluan dominan berkebun kelapa sawit. Selain itu, penduduk di Desa Kepenghuluan Kepenghuluan juga bertani, yang mulai berkembang sej 2009 sebagai penanaman nanas. Selain dari kelapa sawit, nanas juga merupan komoditi hortikultur yang telah lama diusahan.
Tanaman nanas hampir sama rata terdapat di seluruh Desa Kepenghuluan kerana tanaman nanas mempunyai potensi dalam Pemberdayaannya, antara lain tanah gambut yang mendukung, pengaruh cuaca / iklim, tanaman nanas dapat tumbuh di semua jenis tanah yang digunan di pertanian. Nilai ekonominya, dapat menyerap tenaga kerja bagi masyarat dan juga dapat digunan sebagai bahan produk yang menjanjikan di bidang ekonomi.
Secara geografis, Desa Kepenghuluan Kecamatan Tanah Putih, berada di jalan Sumatera dan lembah sungai Rokan. Untuk mata pencaharian penduduk termasuk sebagai nelayan, petani, peniaga, dan pekerja swasta, sementara sumber daya alam yang berpotensi yang dapat dikembangkan adalah perkebunan kerana memiliki tanah yang subur, selain itu sumber daya alam yang dapat dikembangkan adalah perikanan, peternan dan perkebunan.
Berdasarkan hasil laporan bulanan yang dikirim oleh administrasi Kecamatan Tanah Putih, jumlah penduduk di Desa Kepenghuluan, Kecamatan Tanah Putih saat ini tercatat sebany 356 keluarga yang terdiri dari berbagai suku termasuk, Melayu, Jawa, Minang, Bat, dan lain-lain. Pertumbuhan penduduk di Desa Kepenghuluan, Kabupaten Tanah Putih terus meningkat setiap tahun. Selanjutnya selain kependudukan yang bertambah setiap tahunnya, masyarat Desa Kepenghuluan juga mempunyai permasalahan mengenai kesejahteraan hidup.
Berdasarkan penjelasan ini, terdapat beberapa masalah di Desa Kepenghuluan, yaitu kemampuan perempuan dalam kemandirian. Masalah-masalah ini sebenarnya memerlukan penyelesaian yang bisa merubah keadaan masyarat. Dengan denikian, diperlukan program yang dapat membuka peluang Pemberdayaan untuk mendayan masyarat terutama Perempuan yaitu isteri yang hanya bergantung pada pendapatan suami mereka. Program yang sesuai dengan keadaan masyarat dalam bentuk program mengolah manan untuk Desa. Sasaran program ini adalah untuk membuat produk tempatan yang mempunyai nilai jual dengan memberi kuasa kepada penduduk Perempuan di Desa Kepenghuluan.


TEORI PEMBERDAYAAN PEREMPUAN
Pemberdayaan Perempuan adalah "suatu usaha untuk meningkatkan status dan peranan Perempuan dalam pembangunan nasional, serta kualitas peranan dan kebebasan organisasi Perempuan". Daulay (2006, hal. 7) menyatan bahawa program pemberdayaan Perempuan di Indonesia pada dasarnya telah dimulan sej tahun 1978. Dalam usaha Pemberdayaannya dalam kerangka pemberdayaan Perempuan telah menghasilkan peningkatan proses dengan berbagai cara. Seperti peningkatan keadaan, tahap dan kualiti hidup Perempuan di berbagai sektor seperti pendidikan, Pemberdayaan, ekonomi, dan kesehatan.(Ramadani, Rosalina, & Ningrum, 2019) 
Pengkuatan kemandirian kaum perempuan adalah proses kesedaran dan peningkatan kemampuan ke arah penyertaan yang lebih besar, kekuatan dan pengawasan yang lebih besar dalam pengambilan keputusan dan tindan transformasi untuk menghasilkan persamaan yang lebih besar antara kaum perempuan dan leli. 
Pemberdayaan adalah transformasi hubungan kuasa antara leli dan kaum perempuan pada empat tahap yang berbeda, yaitu keluarga, masyarat. Kedudukan kaum perempuan an bertambah baik hanya apabila kaum perempuan dapat berdikari dan dapat mengawal keputusan yang berkaitan dengan kehidupan mereka (Ziyah, 2010).
Memberdayan kaum perempuan adalah strategi penting dalam meningkatkan peranan kaum perempuan dalam meningkatkan potensi mereka sehingga mereka lebih mampu berdikari dan bekerja. Kesedaran mengenai peranan kaum perempuan telah mulai berkembang yang ditunjukkan dalam pendekatan program kaum perempuan dalam pembangunan. Ini berdasarkan satu idea mengenai perlunya kemerdekaan bagi kaum perempuan, agar pembangunan dapat dirasan oleh semua pih. Oleh kerana kaum perempuan adalah sumber manusia yang sangat berharga, kedudukan mereka terlibat dalam pembangunan. Terdapat dua ciri pemberdayaan kaum perempuan. Pertama, sebagai cerminan kepentingan pembebasan yang mendorong orang untuk mengambil bahagian dalam pembangunan secara kolektif. Kedua, sebagai proses melibatkan individu atau masyarat dalam proses pencerahan, kesedaran dan pengorganisasian kolektif sehingga mereka dapat turut serta (Ziyah, 2010).
Tujuan Pengkuatan Kemandirian Kaum Perempuan
Tujuan memberdayan kaum perempuan adalah untuk membina kesedaran kaum perempuan tentang kesetaraan gender sehingga mereka dapat mengembangkan potensi mereka, sehingga kaum perempuan dapat berdikari dan berpartisipasi dalam pembangunan. Menurut Nugroho (2008), objektif program Pengkuatan kemandirian kaum perempuan adalah seperti berikut:
a) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan untuk melibatkan diri dalam program pembangunan, sebagai penyertaan tif (mata pelajaran) sehingga mereka  hanya menjadi objek pembangunan seperti yang telah berlu selama ini.
b) Meningkatkan kemampuan kaum perempuan dalam menguruskan perbelanjaan isi rumah, industri kecil dan industri besar untuk mendukung peningkatan keperluan isi rumah, serta membuka peluang kerja yang produktif dan bebas.
c) Meningkatkan peranan dan fungsi organisasi kaum perempuan di peringkat tempatan sebagai wadah pemberdayaan kaum perempuan untuk terlibat secara tif dalam program pembangunan di kawasan tempat tinggal mereka.
Sementara itu, menurut Sumodiningrat, objektif pemberdayaan kaum perempuan adalah membangun keberadaan, dalam hal ini keberadaan kaum perempuan. Kaum perempuan mesti menyedari bahawa mereka mempunyai h yang sama dengan leli. Kaum perempuan  harus selalu berada dalam kedudukan yang buruk. Kaum perempuan berpeluang mengembangkan diri. Memotivasi kaum perempuan untuk memiliki kemampuan atau pemberdayaan untuk menentukan pilihan hidup apa yang dibuat melalui proses dialog. Kaum perempuan juga berh membuat pilihan,  selalu harus mematuhi leli.
Strategi Memberdayan Kaum Perempuan
Memberdayan kaum perempuan adalah cara strategis untuk meningkatkan potensi kaum perempuan dan meningkatkan peranan kaum perempuan di kalangan awam. Menurut Ziyah (2010), pemberdayaan kaum perempuan dapat dilukan dengan strategi berikut:
a) Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam rumah tangga. Pada zaman kuno, ada anggapan kuat dalam masyarat bahawa kaum perempuan adalah konco wingking (teman di belang) untuk suami mereka dan juga anggapan bahawa warga nera jatuh (pergi ke syurga, ikuti, ke nera terbawa). Kata-kata nunut dan katut dalam bahasa Jawa memiliki konotasi sebagai pasif dan  mempunyai inisiatif, sehingga nasib mereka sangat bergantung pada suami mereka.
b) Menyedian berbagai kemahiran untuk kaum perempuan. Strategi ini bertujuan agar kaum perempuan juga dapat menjadi produktif dan  bergantung pada leli untuk nasib mereka. Berbagai kemahiran bisa diajari, misalnya; kemahiran menjahit, menyulam dan keusahawanan dengan membuat kain batik dan berbagai jenis manan.
c) Berikan peluang seluas-luasnya bagi kaum perempuan untuk dapat mengikuti atau mengikuti pendidikan seluas-luasnya. Ini diperlukan memandangkan pengukuhan paradigma masyarat bahawa setinggi mungkin pendidikan kaum perempuan an kembali ke dapur. Inilah yang menyebabkan (kebanyannya) pendidikan rendah bagi kaum perempuan.(Ramadani et al., 2019)
Langkah Memberdayan Kaum perempuan
Menurut Sulistyani (2004), tahap atau langkah dalam memberdayan kaum perempuan adalah seperti berikut:
a) Tahap kesedaran dan pembentukan tingkah lu ke arah tingkah lu yang sedar dan prihatin sehingga mereka merasa perlu meningkatkan kemampuan mereka. Tahap ini adalah peringkat persediaan dalam proses Pengkuatan kemandirian. Pada tahap ini pih pemberi kuasa / pelu pemberdayaan berusaha untuk membuat pra-syarat, untuk memudahkan berlunya proses pemberdayaan yang berkesan. Sentuhan kesedaran an membuka keinginan dan kesedaran orang lain mengenai keadaan mereka sekarang, sehingga mendorong kesedaran mereka tentang perlunya memperbaiki keadaan untuk menciptan masa depan yang lebih baik.
b) Tahap transformasi kemampuan adalah dalam bentuk pengetahuan pengetahuan, kemahiran kemahiran untuk membuka wawasan dan memberikan kemahiran asas sehingga mereka dapat mengambil bahagian dalam pembangunan. Proses mengubah pengetahuan dan kemahiran kemahiran dapat berlangsung dengan baik, dengan semangat, dan berjalan dengan berkesan jika tahap pertama dikondisikan. Masyarat an menjalani proses pembelajaran mengenai pengetahuan dan kemahiran yang relevan dengan tuntutan keperluan mereka. Pada tahap ini masyarat dapat memberikan peranan penyertaan pada tahap yang rendah, yaitu hanya menjadi pengikut atau objek pembangunan,  dapat menjadi subjek dalam Pemberdayaan.
c) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecekapan kemahiran sehingga inisiatif dan kebolehan inovatif dibentuk untuk menuju kemerdekaan Tahap ini adalah tahap pengayaan atau peningkatan kemampuan intelektual dan kemahiran yang diperlukan agar mereka dapat membentuk kebebasan berdikari. Kemerdekaan ini an ditandai dengan kemampuan masyarat untuk membentuk inisiatif, melahirkan ciptaan dan membuat inovasi di persekitaran mereka. Sekiranya masyarat dapat melsanan tahap ini, komuniti dapat menjalankan pembangunan secara bebas.
Program Pengkuatan kemandirian Kaum perempuan
Menurut Nugroho (2008), terdapat beberapa program yang dapat ditawarkan untuk Memberdayan kaum perempuan, yaitu:
a) Memperkukuhkan organisasi kaum perempuan di semua peringkat dari desa Contohnya, PKK (Pembangunan Kesejahteraan Keluarga), persatuan koperasi dan yayasan sosial. Pengukuhan institusi bertujuan untuk meningkatkan keupayaan institusi untuk memainkan peranan tif sebagai perancang, pelsana, dan pengawal.
b) Meningkatkan fungsi dan peranan organisasi kaum perempuan dalam pemasaran sosial program pemberdayaan. Ini penting memandangkan setat ini program Pengkuatan kemandirian yang ada belum disosialisasikan dan  melibatkan peranan masyarat. Melibatkan kumpulan kaum perempuan dalam merancang, melsanan dan memantau semua program pembangunan yang ada. Penglibatan kaum perempuan merangkumi program pembangunan, pengukuhan ekonomi, dan peningkatan kualiti sumber manusia.
c) Meningkatkan kemampuan kepemimpinan kaum perempuan, sehingga mereka memiliki posisi tawar-menawar yang sama dan mempunyai ses dan peluang untuk terlibat dalam pembangunan.
d) Meningkatkan kualitas kumpulan kaum perempuan dalam sektor perniagaan (skala industri kecil / isi rumah ke skala industri besar) dengan berbagai kemahiran sokongan seperti kemampuan pengeluaran, kemampuan pengurusan perniagaan dan kemampuan untuk mengses kredit dan pemasaran yang lebih luas.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah kajian Action Reshearcd partisipatif dengan pendekatan kualitatif. Action Reshearcd partisipatif adalah sejenis penelitian yang mengutaman peranan dan atau penyertaan masyarat dalam proses secara keseluruhan. Penelitian ini merujuk kepada konsep Stephen Kemmis & Robin Mc Taggart, yaitu Model Action Reshearcd partisipatif yang merujuk kepada model kajian tindan (Denzin & Lincoln, 2009, hlm.470). Action Reshearcd partisipatif umumnya dilihat merangkumi lingkaran reflektif diri yang terdiri daripada 4 aspek, yaitu merancang, bertind, memerhatikan, dan merenung.
Prosedur penelitian yang dilukan adalah untuk membahagikan masyarat kepada 2 kategori, yaitu Pemerintah Desa dan Penduduk Perempuan Desa. Masyarat Pemerintah Desa adalah masyarat pengurusan yang dibentuk oleh penyelidik dengan masyarat untuk menjadi pemula program pemberdayaan di Desa. Penduduk Perempuan Desa adalah 15-20 orang dari Desa Kepenghuluan. Dalam dua kategori ini, proses siklus perencanaan, tindan, pemerhatian, dan refleksi dilukan dengan tujuan proses perbaikan. Teknik analisis data dilukan dengan menggunan data kualitatif. Data kualitatif yang diperoleh dari hasil pemerhatian, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, dianalisis menggunan teknik deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam proses pengambilan keputusan dari penduduk dan pemimpin Desa, masalah berikut dijumpai di Desa. 
a) Wawasan atau inovasi yang rendah kerana pendidikan penduduk sehingga mereka mengharapkan Pemberdayaan.
b) Keupayaan Desa untuk menguruskan program.
c) Bahan manan tempatan Desa dijual dengan harga murah kerana tanpa diproses.
d) Kekurangan kemahiran penduduk dalam memproses manan. 
e) Pemasaran produk adalah salah satu aspek produktiviti yang mematikan.
Berdasarkan data ini, program yang menjadi pilihan dan keperluan penduduk dibuat, yaitu pemberdayaan Perempuan melalui latihan dalam memproses manan tempatan. Pemberdayaan sebagai proses tindan sosial yang mengutaman penyertaan orang, organisasi dan masyarat untuk mencapai tujuan meningkatkan individu dan masyarat, kualiti kehidupan masyarat, dan keadilan sosial. Untuk melukan ini, masyarat mesti mengumpulkan dan menganalisis data sosial yang relevan, untuk membantu masyarat membuat penilaian mengenai keperluan. 
Berdasaran hal demikian ma yang perlu dilukan untuk memperkuat ekonomi perempuan sebagai berikut:
1. Latihan Mengolah Bahan Manan 
Latihan memproses manan tempatan bertujuan untuk mendayan Perempuan desa. Proses Pemberdayaan Ia memerlukan proses yang  berumur pendek, sehingga diharapkan pemberdayaan berkelanjutan dapat terjadi berdasarkan kemerdekaan. Dalam proses pemberdayaan ini, strategi penyelesaian masalah yang dipilih memerlukan langkah-langkah untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh itu, dirasan perlu untuk mendayan peranan dan potensi Perempuan. 
Pemberdayaan Perempuan yang berada di desa Kepenghuluan ada Empat jenis tersebut meliputi:
a) Pemberdayaan masyarat: ses ke pengetahuan dan kesedaran yang baru dan berguna, mengembangkan kemahiran, kebolehan, keyinan diri dan kecekapan baru, menjalin persahabatan dan sokongan dari Perempuan lain, mengambil bahagian dalam berbagai tiviti dengan Perempuan lain. 
b) Pemberdayaan organisasi: Pengetahuan dan kesadaran baru mengenai manfaat baru teknologi untuk pembangunan desa melalui Pemberdayaan desa pelancongan atau Pemberdayaan koperasi di bidang daerah pedesaan. 
c) Pemberdayaan politik: Mempengaruhi kebijan dan keputusan pemerintah lain yang mempengaruhi masyarat luar bandar, mengubah kepercayaan berdasarkan kota, membangun hubungan dengan orang-orang di pemerintah dan industri, serta Perempuan lain untuk mengatasi masalah yang menjadi perhatian. mempengaruhi Perempuan luar bandar dan masyarat luar bandar. 
d) Pemberdayaan psikologi: Meningkatkan keyinan diri dan harga diri, motivasi, inspirasi, semangat dan minat yang lebih besar untuk mengembangkan kemahiran dan pengetahuan baru, untuk terus mendorong untuk perkhidmatan yang lebih baik kepada masyarat luar bandar, rasa kekitaan yang berkaitan dengan penyertaan dalam kumpulan khususnya. 
2. Persiapan Masyarat Pemerintah Desa 
Proses penyediaan  adalah melalui langkah-langkah berikut, yaitu pembentukan , pengukuhan  dalaman, latihan dalaman  mengenai produk yang an dibuat dari manan Desa tempatan, membuat produk secara bebas, penilaian dan penambahbaikan terhadap produk yang telah dibuat, dan mensosialisasikan program ini kepada penduduk desa secara umum. Masyarat Pemerintah Desa adalah pengurus unit perniagaan Desa sehingga merupan bahagian yang sangat penting dalam program Pemberdayaan Perempuan. Masyarat Pemerintah Desa cukup penting untuk program ini kerana mempengaruhi kelangsungan program Pemberdayaan. Pengurus yang paling berkesan adalah dari komuniti itu sendiri. Dengan cara ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarat, seperti mengenal pasti masalah, menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan perkara lain yang berkaitan dengan keperluan masyarat.
3. Penglibatan Perempuan
Penglibatan perempuan perlu dilukan dalam masyarat kerana program ini diharapkan dapat mendayan perempuan secara holistik bermsud mengintegrasikan proses individu dan kumpulan dalam mengembangkan kemampuan perempuan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam membuat keputusan dan mengawal kehidupan mereka, mengambil tindan. , dan berger untuk memberi kesan pada persekitaran mereka. Pemberdayaan perempuan dapat didefinisikan dengan dua cara: Dalam pengertian individu, seorang perempuan lebih mampu menguruskan hidupnya sendiri, termasuk keputusan keluarga atau yang berkaitan dengan perbelanjaan. Sementara itu, dalam pengertian kumpulan / kolektif, Perempuan sebagai satu kumpulan bekerjasama untuk mengatasi perkara-perkara yang membataskannya dalam masyarat.
4. Penubuhan Kumpulan Perniagaan
Membentuk kumpulan adalah langkah seterusnya setelah persiapan masyarat pengurusan program. Tahap ini adalah tahap yang tentatif kerana wujudnya cadangan daripada penyelaras UMKM Kepenghuluan. Oleh itu, tahap ini adalah tambahan kepada perancangan yang telah disiapkan oleh masyarat. Pembentukan kumpulan ini sah kerana ia berdaftar dengan UMKM DISPERINDAG. Kesahan ini dapat mempermudah masyarat mendapatkan bantuan atau bimbingan daripada pemerintah. Selain itu, kumpulan juga digunan oleh masyarat untuk menghasilkan izin Kesehatan Kepenghuluan .
5. Membangun Kerjasama dengan Pemerintah dan Swasta
Proses pembinaan kerjasama dilukan di sektor kerajaan dan swasta. Kerjasama yang dibina merangkumi kerjasama dengan desa, Disperindagkop, pengusaha, pengusaha pengumpul produk masyarat, dan pusat latihan vokasional (BLK). Kerjasama ini adalah bahagian yang menekankan penyertaan warganegara untuk membina hubungan dengan pih yang mendukung kumpulan perniagaan Desa. 
6. Pembuatan Rumah Produksi
Rumah produksi digunan sebagai tempat untuk pengeluaran dan penyimpanan produk, serta syarat untuk izin produksi. Rumah produksi dibuat dengan menggunan seperempat bahagian dewan pertemuan Desa yang dipartisi dan ditambah dengan membuat dapur. Penggunaan dewan pertemuan adalah berdasarkan perbincangan dengan penduduk tempatan dan persetujuan Ketua Desa. Pembinaan rumah produksi dilukan secara bebas. Ini adalah inisiatif kumpulan. Keperluan kumpulan pada masa itu membuat pertolongan diri mesti dilukan kerana ia merupan aset di Desa itu nanti. Kesedaran yang tinggi terhadap kumpulan (masyarat) adalah aset yang sangat berharga untuk kelestarian program ini.
7. Penyerahan Izin Pengeluaran
Permohonan izin produksi dilukan untuk mendapatkan PIRT dari Kantor Kesehatan Kepenghuluan  untuk mengesahkan produk yang telah dibuat. Kewujudan  P-IRT merupan langkah yang baik bagi masyarat kerana dengan izin produksi, masyarat an lebih berani dalam pemasaran dan memiliki jangkauan pemasaran yang lebih luas. Selain itu, pengguna juga lebih yin pada produk yang dikeluarkan oleh masyarat kerana ada izin yang diberikan oleh Pejabat Kesehatan Kepenghuluan. Penyertaan masyarat dalam proses permohonan izin pengeluaran adalah sama seperti proses sebelumnya. Penyelidik hanya memulan proses komunikasi dengan Pejabat Kesihatan. Di sebelah proses pada tahap pengiriman, tinjauan, dan masukan tind lanjut dari peningkatan Kantor Kesehatan menjadi kerja bermasyarat. Sifat penyelidik sebagai penyedia nasihat ketika masyarat memerlukannya.
8. Pengeluaran dan Pemasaran Produk
Produk yang telah dibuat oleh masyarat adalah manan ringan. Walau bagaimanapun, produk yang dihasilkan dan dipasarkan secara konsisten adalah minuman..
9. Studi Perbandingan dengan Industri Rumah Tangga
Studi perbandingan dalam industri rumah adalah langkah maju untuk masyarat. Langkah ini tentatif kerana ia  dirancang oleh masyarat sebelumnya. Masyarat ini mendapat bany pengetahuan dan nasihat dari kajian perbandingan yang berkaitan dengan produk masyarat, yang apabila diuji ketahanan produk (tamat tempoh produk) menunjukkan bahawa produk tersebut  dapat bertahan seminggu. Studi perbandingan adalah penemuan dari masyarat yang mungkin untuk memperbaiki produk dan mempercepat kemajuan produk.
10. Latihan Massa untuk Kaum Perempuan
Tujuan latihan ini adalah untuk memberi kemahiran kepada ahli komuniti Perempuan dalam memproses bahan manan Desa tempatan dan menyumbang untuk mengembangkan kemahiran yang sudah dimiliki oleh masyarat. Sumbangan latihan untuk melatih peserta adalah ia dapat meningkatkan sumber daya manusia (SDM), membangkitkan semangat untuk bekerjasama dan keusahawanan, serta membantu masyarat, terutama anggota kumpulan pra-koperasi, dalam meningkatkan ekonomi keluarga mereka. Latihan ini diadan di rumah produksi manan olahan Desa Kepenghuluan.
Dalam proses pemberdayaan Perempuan melalui latihan dalam memproses manan tempatan, langkah-langkah strategik diambil untuk mendayan Perempuan di Desa, proses yang dirancang dan tentatif. Ini kerana wat penelitiannya ku, sehingga  mengesampingkan munculnya langkah sesuai dengan kondisi di lapangan. Kewujudan tahap tentatif semasa proses itu sebenarnya menjadikan kerja bermasyarat lebih mudah, sebenarnya memperluas kerja bermasyarat. Dari
Berdasarkan langkah-langkah tindan yang diambil, menunjukkan bahawa proses penyediaan masyarat Desa Desa (masyarat pengurusan program) adalah yang paling awal dilsanan kerana konsep yang an dibina adalah mewujudkan pengurus program Pemberdayaan dari masyarat itu sendiri. Selanjutnya, masyarat an mengalami proses pembelajaran melalui tahap latihan, termasuk pembentukan kumpulan perniagaan, membangun kerjasama dengan pemerintah dan sektor swasta oleh masyarat, pembinaan rumah produksi untuk memudahkan proses pembelajaran, pemberdayaan, dan perniagaan, menyerahkan izin produksi ke Pejabat Kesehatan. Selanjutnya, setelah masyarat dinyatan bersedia untuk menguruskan program pemberdayaan, masyarat dapat membuat latihan massa untuk Perempuan di Desa dan melukan proses mentoring kepada sebagai tind lanjut dari latihan massa.
Berdasarkan proses yang telah dilalui oleh masyarat, didapati proses strategik yang mendorong keberlanjutan program. Antaranya ialah membina kerjasama dengan berbagai pih, belajar mengembangkan produk, dan memberi bantuan kepada penduduk Desa. Dari proses ini, diharapkan kebebasan dan tanggungjawab masyarat an terus menjalankan program Pemberdayaan Perempuan Desa. Oleh itu, tujuan hir yang diharapkan dari proses Pemberdayaan ini adalah untuk membentuk kebebasan perempuan di Desa.

SIMPULAN 
Simpulan dari proses pemberdayaan perempuan melalui latihan dalam memproses manan tempatan adalah seperti berikut. 
1) Perancangan partisipatif terdiri dari mengenali kebutuhan Desa dan menubuhkan tim manajemen program Desa dengan memilih personel berdasarkan kebutuhan tim.
2) Pelsanaan proses pemberdayaan melalui pelatihan dimulai dengan mempersiapkan tim manajemen, membentuk kelompok bisnis bersama untuk mendapatkan legalitas sebagai anggota Kepenghuluan  UMKM, menjalin kerjasama dengan pih pemerintah dan swasta, membangun rumah produksi, memohon izin pengeluaran untuk mendapatkan  P-IRT dari Pejabat Kesehatan Kepenghuluan , menjalankan kegiatan produksi dan pemasaran produk, melukan kajian perbandingan dengan industri rumah tangga yang berjaya, membuat peningkatan dan keberbagaian produk, diikuti dengan melukan pelatihan. - Bayaran massa untuk Perempuan di Desa secara umum, dan memberi bantuan kepada peserta latihan. 
3) Petunjuk kejayaan latihan merangkumi peningkatan pengetahuan dan kemahiran penduduk, serta pendapatan yang dihasilkan dari penjualan produk. (4) Kelangsungan program pemberdayaan Perempuan ditunjukkan oleh Pemberdayaan produk atau variasi produk, dan pembentukan tim independen.
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